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ABSTRAK

Titi Reneri Arista (15060121/2015): Analisis Kausalitas Emisi CO2,
Konsumsi Energi, Pertumbuhan
Ekonomi dan Modal Manusia di
ASEAN Skripsi Jurusan Ilmu
Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang, Dibawah
Bimbingan Bapak Prof., Dr.,
Syamsul Amar B,MS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan (1)
emisi CO2 dengan konsumsi energi di ASEAN. (2) konsumsi energi dan
pertumbuhan ekonomi di ASEAN . (3) pertumbuhan ekonomi dengan modal
manusia di ASEAN. (4) modal manusia dengan emisi CO2 di ASEAN. (5) Emisi
CO2 dengan pertumbuhan ekonomi di ASEAN. (6) Konsumsi energi dengan
modal manusia di ASEAN.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dimana data yang
digunkan ialah data sekunder berupa panel tahun 2005-2014 di 8 negara di
ASEAN yang didapatkan dari lembaga dan instansi terkait. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis yaitu vector error corellaions model untuk
mengetahui bagaimana hubungan antar variabel.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa: (1) emisi CO2
dengan konsumsi energi di ASEAN memiliki hubungan kausalitas. (2) konsumsi
energi dengan pertumbuhan ekonomi di ASEAN memiliki hubungan kausalitas.
(3) pertumbuhan ekonomi dengan modal manusia di ASEAN hanya memiliki
hubungan satu arah, dimana hanya pertumbuhan ekonomi yang dapat
mempengaruhi modal manusia. Sedangkan modal manusia tidak dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. (4) modal manusia dengan emisi CO2 di
ASEAN tidak memiliki hubungan kausalitas (5) emisi CO2 dengan pertumbuhan
ekonomi di ASEAN memiliki hubungan kausalitas (6) konsumsi energi dengan
modal manusia di ASEAN tidak memiliki hubungan kausalittas . Dari hasil
penelitian maka dapat disarankan bahwa pentingnya bagi setiap negara maupun
masyarakat untuk menjaga lingkungan dengan mengurangi pelepasan emisi CO2
tetapi tidak menggangu pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Emisi CO2, Konsumsi energi, pertumbuhan ekonomi, modal
manusia dan panel vector error corellations model (PVECM).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) adalah suatu organisasi

geo-politik dan ekonomi yang terdiri dari negara-negara di kawasan Asia

Tenggara. Hampir seluruuh negara yang termasuk dalam organisasi ASEAN

merupakan negara berkembang hanya ada satu negara yang merupakan negara

maju yakni Singapura.

ASEAN merupakan suatu organisaisi yang terdiri dari banyak negara

berkembang yang sangat banyak memiliki sumber daya alam seperti pertanian,

perhutanan, perikanan serta pertambangan. Sebagai negara berkembang negara di

ASEAN akan terus melakukan pembangunan. Pembangunan sangat dekat

kaitannya dengan kegiatan mengeksploitasi sumber daya alam dan lingkungan

dalam mencapai kebutuhan dan keuntungan guna untuk mengejar pertumbuhan

ekonomi. Pembangunan yang seharusnya memiliki tujuan untuk mensejahterakan

masyarakat, pada akhirnya justru merusak salah satu penunjang kelangsungan

hidup, yakni lingukangan hidup. Secara umum pembangunan yang berkelanjutan

pada suatu negara yang hanya bertumpu pada perekonomian saja tidaklah cukup,

tetapi dibutuhkan pembangunan yang juga berwawasan atau ramah lingkungan

hidup (Todaro M. P., 2011).

Pembangunan ekonomi suatu negara sangat erat hubungannya dengan

eksploitasi dan pencemaran alam dan lingkungan yang dapat mengakibatkan

penurunan kualitas lingkungan yang pada akhirnya akan banyak menimbulkan
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permasalahan lingkungan. Jika terjadi penurunan kualitas lingkungan ini berarti

alam akan semakin sedikit meyediakan bahan baku untuk kegiatan ekonomi yang

nantinya akan menyebabkan kelangkaan (scarcity), kemampuan alam dan

lingkungan dalam mengelolah limbah akan mengalami penurunan karena

banyaknya limbah yang harus ditampung oleh alam dan lingkungan, serta

kemampuan alam dan lingkungan dalam menyediakan kebahagiaan akan ikut

berkurang karena fungsinya yang telah berubah atau karena telah tercemar atau

rusak.

Pencemaran yang dimaksud diatas adalah pencemaran udara yang

nantinya dapat menimbulakan efek gas rumah kaca (GRK). Efek gas rumah kaca

(GRK) biasanya berasal dari CO2, N2O, dan CH4. Dari ketiga emisi ini, CO2

(Emisi Karbon) merupakan gas yang memiliki jumlah yang paling besar dan

memberi efek paling besar dalam menyebabkan peningkatan efek gas rumah kaca

(GRK) dan perubahan iklim.

Emisi karbon biasanya dihasilkan dari pembakaran bahan bakar fosil

(seperti minyak, batu bara, dan gas alam) dalam kegiatan industri, dan bahan

bakar transportasi. Emisi karbon (CO2) merupakan salah satu gas yang sulit untuk

dikurangi untuk itu dibutuhkan hutan yang mampu menyerap pelepasan emisi

karbon ke udara, akan tetapi hutan Indonesia saat ini tinggal sedikit akibat

penebangan liar. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hutan

terluas dan dianggap sebagai paru-paru dunia.
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Perubahan iklim disebakan oleh peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di

permukaan bumi sehingga menimbulkan pemanasan global yang pada gilirannya

membuat iklim berubah dari keadaan normalnya. Laporan Fourth Assessment of

IPCC (2007) menyebutkan peningkatkan konsentrasi gas rumah kaca sebesar 70%

dari tahun 1974-2005. Dalam laporan tersebut juga disebutkan bahwa sektor

kehutanan dunia dianggap memegang peran yang cukup signifikan dalam emisi

gas karbon dioksida karena menyumbang tidak kurang dari 17,4 % dari total emisi

di muka bumi ini.

Dalam beberapa terakhir, perubahan iklim dan pemanasan global telah

muncul sebagai beberapa masalah paling serius yang dihadapi dalam lingkup

internasional. Perubahan iklim memiliki pengaruh yang luas pada system manusia

dan alam. Untuk itu diperlukannya perhatian dalam pengendalian emisi karbon

dan mengembangkan ekonomi rendah karbon.

Aktivitas pembangunan yang pada gilirannya akan meningkatkan

pertumbuhan ekonomi akan menyebabkan banyak pencemaran dan kerusakan

lingkungan. Hal ini disebabkan karena energi yang digunakan pada aktivitas

pembangunan akan mengalami peningkatan. Hampir diseluruh segala jenis

kegiatan pada saat ini akan menggunakan energi (industri, rumah tangga, jasa,

trasportasi, dll). Energi adalah salah satu hal penting dalam menunjang segala

jenis kegiatan ekonomi.

Bahan bakar fosil memenuhi lebih dari 70% pertumbuhan permintaan

energi di seluruh dunia. Permintaan gas alam meningkat paling banyak, mencapai
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rekor tertinggi 22% dari total permintaan energi. Pertumbuhan energi yang sangat

penting terlihat di Asia Tenggara (yang menyumbang 8% dari pertumbuhan

permintaan energi global) (International Agency Energy, 2019).

Negara-negara berkembang juga telah banyak menggunakan energi untuk

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan standar kehidupan yang lebih

baik. Oleh karena itu, konsumsi energi ditambah dengan polusi yang mendukung

perubahan iklim.

Alam dan lingkungan merupakan suatu aset terpenting dalam perekonomian

suatu negara dimana alam dan lingkungan dapat menyediakan bahan baku, dan

dapat menunjang kegiatan ekonomi. Pertumbuhan suatu negara dapat diukur dari

tingkat output yang dihasilakan.

Pembangunan ekonomi suatu negara biasanya lebih berfokus untuk

mengejar tercapainya pertumbuhan ekonomi saja tanpa memperhatikan linkungan.

Kegiatan pembangunan cenderung mengeksploitasi alam sehingga kegiatannya

dapat menibulkan pencemaran atau bahkan polusi udara. Pembangunan yang

hanya mengejar pertumbuhan ekonomi saja dapat dilihat dari Produk Domestik

Bruto yang terus meningkat tetapi kualitas linggkungannya sudah menurun.

Pencemaran lingkungan dan kelangkaan yang mulai banyak terjadi butuh

perhatian dari pemerintah negara bahkan dunia. Pemerintah tidak bisa bekerja

sendiri dalam menangani permaslahan tersebut dibutuhkan bantuan dari seluruh

masyarakat untuk dapat menangai permasalahan pencemaran tersebut. Modal

manusia dapat membantu meningkatkan konsumsi energi yang terbarukan yang
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lebih aman karena pendidikan yang tinggi serta kesadaran dan pengetahuan

(Bano, 2018). Modal manusia dapat diukur dari pendidikan dan pendidikan dilihat

dari rata-rata lama sekolah.

Grafik 1.1 Emisi CO2 (Metrik ton per kapita) di ASEAN tahun 2005-2014

Sumber: Olahan Ms.Excel (2019)
Berdasarkan Grafik 1.1 emisi CO2 (metric ton per capita) ASEAN tahun

2010-2014 mengalami fluktuasi. Sejak tahun 2010 sampai 2011 mengalami

peningkatan dengan laju pertumbuhan emisi CO2 pada tahun 2011 sebesar 3,89%.

Hal ini diduga karena terjadinya peningkatan permintaan penggunaan energi

berbahan bakar fosil dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang pada

gilliranya dapat meningkatkan pelepasan emisi CO2 ke udara. Kemudian dapat

dilihat pada tabel di atas bahwa emisi CO2 mengalami penurunan kembali pada

tahun 2012 dan 2014 yang dapat dilihat juga pada laju pertumbuhanya yang terus

menurun sampai -3,21% pada tahun 2013 dan meningkat kembali sebesar 7.43%.

Hal ini disebabkan karena adanya komitmen pemerintah untuk menurunkan emisi

sebesar 26% dengan usaha sendiri dan 41% apabila mendapat bantuan

internasional pada tahun 2020 pada saat pertemuan G-20 di Pittsburgh tahun

2008. Komitmen pemerintah ini ditindaklanjuti dengan Peraturan Presiden No.61
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tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca

(RAN-GRK) dan Peraturan Presiden No. 71 tahun 2011 tentang Inventarisasi Gas

Rumah Kaca.  Penurunan emisi CO2 ini dapat saja mempengaruhi tingkat

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Grafik 1.2 Konsumsi Energi (kg Setara Minyak) di ASEAN Tahun 2005 sampai
2014

Sumber: Olahan Ms.Excel (2019)
Berdasarkan Grafik 1.2 Konsumsi energi di Indonesia tahun 2010-2014

mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2010 konsumsi energi di ASEAN

sebesar 19662,9164 kg dan mengalami penigkatan pada tahun 2011 sebesar

21236.6303 Kg. Dilihat dari laju pertumbuhan penggunaan energi juga terjadi

peningkatan sebesar 8,00 %. Hal ini terjadi diduga karena adanya peningkatan

penggunaan energi guna mencapei peningkatan pertumbuhan ekonomi di

ASEAN. Kemudian terjadi penurunan konsumsi energi sebasar 21004.9511 kg

pada tahun 2012 dan sebesar 19363.8745 kg pada tahun 2013, hal ini dapat saja

disebabkan karena komitmen dunia dalam menurunkan emisi CO2. Jika dilihat

dari laju pertumbuhannya kosumsi energi mengalami penurunan pada tahun 2012

menjadi -1,09 % tetapi mengalami peningkatan kembali sebesar 7,62 % pada
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tahun 2014. Sebagai organisasi yang terdiri dari beberapa negara berkembang,

ASEAN membutuhkan proses yang cukup lama untuk dapat menggunakan energi

yang lebih efisien, selain dari komitmen pemerintah perlu adanya kesadaran

masyarakat untuk menggunkan energi yang lebih efisien. Seperti yang terlihat

pada hipotesis kurva lingkungan Kuznets dimana sebuah negara berkembang akan

lebih mengejar pertumbuhan ekonomi terlebih dahulu. Ketika pada saat telah

mencapai pendapatan yang tinggi barulah sebuah negara akan lebih

mementingkan penggunaan energi yang terbarui. Peningkatan konsumsi energi

akan menyebabkan emisi CO2 yang tinggi dalam perekonomian dalam jangka

panjang dan sebaliknya (Mirza, 2017).

Grafik 1.3 Pertumbuhan Ekonomi (%) di ASEAN Tahun 2005 sampai
2014

Sumber: Olahan Ms.Excel (2019)
Grafik 1.3 Pertumbuhan ekonomi ASEAN yang dilihat dari GDP Growth

di  ASEAN pada tahun 2010-2014 mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun

dimana pada tahun 2010 GDP growth ASEAN mencapai 7,78 % dan mengalami

penurunan pada 2011 sebesar 4,48% kemudian mengalami peningkatan kembali

pada tahun 2012 yang masih belum melebihi tahun 2010. Untuk mencapai tingkat

pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukannya pasokan energi yang memadai
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(Mirza, 2017). Namun apabila dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi  mengalami

penurunan pada tahun 2013 dan 2014 dari 4,85% menjadi 4,35%. Laju

pertumbuhan ekonomi yang menurun tersebut membuktikan bahwa adanya

adaptasi dari komitmen pemerintah dalam menurunkan emisi CO2 dengan cara

menggunakan energi yang lebih efisien. Menurut Sharif Hossain terjadinya

peningkatan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan penggunaan energi dan

sumber daya alam yang lebih banyak menghasilakan limbah yang dapat

menyebabkan kerusakan lingkungan. Dengan adanya kampanye menggunakan

energi yang lebih efisien akan membutuhkan adaptasi pada pertumbuhan

ekonomi.

Grafik 1.4 Modal Manusia (Rata-rata Lama Sekolah) di ASEAN Tahun 2005-
2014

Sumber: Olahan Ms.Excel (2019)
Grafik 1.4 Modal Manusia (Rata-rata Lama Sekolah) di ASEAN tahun

2010-2014 peningkatan. Dimana pada tahun 2010 rata-rata lama sekolah di

ASEAN sebesar 7,79 tahun pada tahun. Jika dilihat dari laju pertumbuhan rata-

rata lama sekolah berfluktuasi namun tidak begitu signifikan dari tahun 2010
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sampai tahun 2012 mengalami peningkatan sebesar 1,27% setelah itu baru

mengalami penurunan pada tahun 2013 dimana laju pertumbuhannya menjadi

0,63%. Hal ini terjadi diduga karena adanya peningkatan penggunaan energi

sebagai faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang dapat mendorong peninggkatan

modal manusia. Selain itu, Modal manusia memiliki dampak langsung terhadap

pertumbuhan ekonomi, karena dengan pendidikan seseorang dapat menjadi

individu yang inovatif dan produktif (Bodman, 2013). Hal ini berarti, apabila

terjadi peningkatan modal manusia maka kemungkinan akan terjadi dua hal yakni

yang pertama, peningkatan modal manusia yang diiringi dengan peningkatan

pendapatan yang akan mengakibatkan pengingkatan permintaan penggunaan

energi. Kedua, peningkatan modal manusia yang mampu meningkatkan

kesadaraan dalam penggunaan energi yang efisien sehingga mampu membantu

pemerintah dalam pengurangan pelepasan emisi CO2.

Penelitian seperti ini juga pernah dilakukan oleh beberapa peneliti

sebelumnya seperti Faisal Mehmood Mirza dan Afra Kanwal, Sadia Bano dkk,

Maria del P. Pablo-Romero yang menemukan adanya hubungan anatar variabel.

Selain itu Ping Yu-Chen dkk, Yifei Cai dkk, tidak menemukan hubungan antar

variabel.

Mengingat bahwa lingkungan hidup memiliki peranan penting dalam

penunjang kehidupan ini maka perlu adanya penggunaan energi yang lebih aman

agar dapat mengurangi emisi CO2 yang dapat menyebabkan peningkatan Efek

Gas Rumah Kaca (GRK) yang pada gilirannya dapat merusak lingkungan. Untuk

mengurangi emisi CO2 tidak hanya tugas pemerintah tetapi tugas semua golongan
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maka diperlukan modal manusia agar emisi CO2 dapat berkurang tetapi tidak

mengurangi perumbuhan ekonomi. untuk itu penulis tertarik untuk melakuakn

penelitian ini dengan judul “Analisi Kusalitas Emisi CO2, Pertumbuhan

Ekonomi, Konsumsi Energi dan Modal Manusia di ASEAN”.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka rumusan masalah yang akan

diteliti adalah:

1. Apakah terdapat hubungan timbal balik antara emisi CO2 dengan

konsumsi energi di ASEAN?

2. Apakah terdapat hubungan timbal balik antara konsumsi energi dengan

pertumbuhan ekonomi di ASEAN?

3. Apakah terdapat hubungan timbal balik antara Pertumbuhan ekonomi

dengan modal manusia di ASEAN?

4. Apakah terdapat hubungan timbal balik antara modal manusia dengan

emisi CO2 di ASEAN?

5. Apakah terdapat hubungan timbal balik antara emisi CO2 dengan

pertubuhan ekonomi di ASEAN?

6. Apakah terdapat hubungan timbal balik antara konsumsi energi dengan

modal manusia di ASEAN?
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C. TUJUAN

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut;

1. Untuk mengetahui hubungan timbal balik antara emisi CO2 dengan

konsumsi energi di ASEAN.

2. Untuk mengetahui hubungan timbal balik antara konsumsi energi dengan

pertumbuhan ekonomi di ASEAN.

3. Untuk mengetahui hubungan timbal balik antara Pertumbuhan ekonomi

dengan modal manusia di ASEAN.

4. Untuk mengetahui hubungan timbal balik antara modal manusia dengan

emisi CO2 di ASEAN,

5. Untuk mengetahui hubungan timbal balik antara emisi CO2 dengan

pertubuhan ekonomi di ASEAN.

6. Untuk mengetahui hubungan timbal balik antara konsumsi energi dengan

modal manusia di ASEAN.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi pengembang ilmu pengetahuan

Dengan adanya penelitian ini akan dapat memperkaya teori dan ilmu,

yaitu ilmu ekonomi sumber daya manusia, ilmu sumber daya alam dan

lingkungan, dan ilmu ekonomi pembangunan.

2. Bagi pengambil kebijakan
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Penelitian ini diharapkan nantinya akan dapat dijadikan acuan dalam

pengambilan kebijakan dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan.

3. Bagi peneliti lebih lanjut

Untuk peneliti lebih lanjut dapat dijadikan acuan untuk melakukan

penelitian lebih dalam.

4. Bagi mahasiswa dalam rangka mencapai gelar Sarjana Ekonomi di

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
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BAB II

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Kualitas Lingkungan Hidup

Pada undang-undang pengelolaan lingkungan hidup No. 32 tahun 2009

lingkungan hidup dapat didefinisikan sebagai kesatuan ruang dengan semua benda,

daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia serta perilakunya,

yang dapat mempengaruhi alam ini, kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan

manusia serta makhluk hidup lainnya.

Fungsi uatama dari lingkungan, yakni sebagai penunjang kehidupan (life

support system) dimana lingkungan mampu menyediakan sumber daya alam sebagai

bahan mentah untuk diolah menjadi barang jadi atau untuk langsung dikonsumsi,

sebagai asimilator yang mengolah limbah secara alami dan sebagai sumber

kesenangan (amenity) (Suparmoko, 2000).

Menurut David Pearce Dan Jeremy Warford (1990), aset modal tidak hanya

meliputi modal-modal manufaktur (mesin, pabrik, jalan,), tetapi juga modal manusia

(pengetahuan, keterampilan,dan pengalaman) serta modal lingkungan hidup

(enviromental capital) yakni mulai dari hutan, kualitas tanah, rentang kehijauan yang

menyejukkan dan sebagainya (Todaro M. P., 2011). Berdasarkan pendapat tersebut

pembangunan yang berkelanjutan (sustainnable development) akan tercapai apabila

meningkatnya seluruh modal. Maka kalkulasi GNI harus dikoreksi menjadi NNI*
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(sustainnable net national income). Ini adalah jumlah total yang dapat dikonsusmsi

tanpa mengikis stok modal. Rumusnya adalah:

NNI* = GNI - Dm - Dn ..............................................................................(2.1)

Dimana:

NNI* = pendapat nasional neto berkesinambungan

Dm = depresiasi modal manufaktur

Dn = depresiasi modal lingkungan yang dinyatakan dalam satuan

moneter (uang) pertahun.

Pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan tanpa memperhatikan aspek

pelestariannya dapat meningkatkan tekanan-tekanan terhadap kualitas lingkungan

hidup yang pada akhirnya akan mengancam swasembada atau kecukupan pangan

semua penduduk, pemerataan distribusi pendapatan, serta pertumbuhan ekonomi di

masa-masa yang akan datang. Kerusakan atau degradasi lingkungan juga dapat

menurunkan laju pembangunan ekonomi melalui tingginya biaya yang ditanggung

negara akibat beban yang tingkat produktivitas sumber daya alam yang semakin

berkurang (Todaro M. P., 2011).

2. Hubungan Antara Emisi CO2 Dengan Konsumsi Energi

Dengan penelitian yang dilakukan di 85 negara ditemukan bahwa adanya efek

umpan balik antara konsumsi energi dengan tingkat emisi dalam jangka menengah

dan panjang (Saidi, 2015).

Tren konsumsi energi saat ini di Iran menandakan bahwa biaya lingkungan

dan sosial yang disebabkan oleh CO2 pada tahun 2025 mengikuti tren naik.
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Konsumsi energi meningkat jauh lebih cepat daripada produksi energi, itu akan

berkontribusi pada emisi CO2 (Mirzaei, 2017).

3. Konsumsi Energi dan Pertumbuhan Ekonomi

a) Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai peningkatan hasil atau output

masyarakat yang disebabkan oleh makin banyaknya jumlah faktor produksi yang

digunakan dalam proses produksi masyarakat. Terdapat tiga faktor utama dalam

pertumbuhan ekonomi, yaitu:

a) Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang

ditanamkan, peralatan fisik dan modal atau sumber daya manusia.

b) Pertumbuhan penduduk yang beberapa tahun selanjutnya akan memperbanyak

jumlah angkatan kerja.

c) Kemajuan teknologi

Dari ketiga faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi

disebabkan oleh berbagai macam faktor. Secara umum sumber dari pertumbuhan

ekonomi yang utama adalah investasi-investasi yang dapat memperbaikisumber daya

manusia dan fisik yang nantinya dapat meningkatkan produktivitas (Todaro M. P.,

2011).

Pertumbuhan ekonomi ini dapat dilihat dan diukur dari perkembangan

pendapatan nasional (Produk Domestik Bruto) atas harga konstan dari tahun ke tahun.

Pertumbuhan ekonomi yang baik dapat dilihat dari semakin besarnya Pendapatan

Domestik Bruto oleh suatu negara. Menurut, Produk Domestik Bruto (GDP) adalah
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nilai pasar semua barang dan jasa akhir produksi dalam perekonomian selama kurun

waktu tertentu. Berdasarkan pemikiran tersebut bahwa PDB menggambarkan

aktivitas ekonomi suatu negara dalam kurun waktu tertentu dalam melakukan

aktivitas produksi tersebut tentunya ada faktor produksi yang digunakan yaitu sumber

daya manusia (tenaga kerja), sumber daya alam, dan modal (Mankiw, 2003).

Pertumbuhan ekonomi yang dinyatakan dengan peningkatan output dan

pendapatan riil perkapita memang bukanlah satu-satunya sasaran kebijakan terutama

di negara-negara berkembang. Namun kebijakan ekonomi menaikkan tingkat

pertumbuhan output perlu dilakukan karena pertumbuhan ekonomi dipandang sebagai

syarat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mecapai tujuan

pembangunan lainnya seperti peningkatan pendapatan dan kekayaan masyarakat

ataupun penyedian fasilitas dan sarana-sarana sosial lainnya.

Lingkungan hidup mendukung kegiatan perekonomian dengan menyediakan

material untuk kebutuhan produksi. Ketersedian sumber daya alam merupakan suatu

aset beharga untuk menunjang kegiatan produksi pada suatu negara. Dengan

meningkatnya kegiatan produksi maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi

suatu negara. Pembangunan ekonomi cenderung dilakukan dengan meningkatkan

produksi dengan pengembilan sumber daya alam tanpa melakukan tindakan

pelestarian ketersediaan sumber daya alam tersebut. Kegitan yang semakin menggebu

baik di sektor pertanian maupun sektor industri, ataupun di sektor konsumsi energi

dan pembungan limbah akan semakin memburuk keadaan lingkungan (Suparmoko,

2000).
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b) Hubungan Konsumsi Energi dengan Pertumbuhan Ekonomi

Chontanawat dkk (2006) menemukan bahwa energi memainkan peranan

penting dalam mempromosikan sistem ekonomi pada permintaan dan sisi penawaran.

Di mana, di sisi permintaan, energi menjadi produk penting konsumen, mereka

memutuskan untuk membelinya untuk memaksimalkan kualitasnya. Sementara, di

sisi penawaran, energi merupakan faktor penting dari produksi di samping modal,

tenaga kerja dan material dan tampaknya juga memainkan bagian yang dominan

dalam pertumbuhan ekonomi dan sosial di daerah pedesaan. Studi lebih lanjut

menambahkan bahwa semua ini menunjukkan bahwa harus ada hubungan sebab-

akibat yang mengalir dari konsumsi energi ke Produk Domestik Bruto (PDB) serta

sebaliknya (Azam, 2015).

Energi dapat menjadi sebab akibat pertumbuhan ekonomi. menurut Sacko

(2004), peningkatan energi adalah efek dari pertumbuhan ekonomi. selain itu, energi

adalah sumber utama pertumbuhan ekonomi karena banyak kegiatan produksi

maupun komsumsi yang melibatkan energi sebagai faktor dasar produksi. dari sudut

pandang fisik, penggunaan energi mengarah pada produktivitas ekonomi dan

pertumbuhan industry dan merupakan pusat fungsi dari setiap ekonomi modern

(Saidi, 2015).

Menurut Ahmed dan Azam (2016) melakukan penelitian pada 18 negara

dengan menggunakan metode kausalitas granger dan menemukan adannya kausalitas

antara pertumbuhan ekonomi dengan konsumsi energi dimana semakin meningkatnya
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konsumsi energi maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya

(Mirza, 2017).

Menurut penelitian yang dilakukan pada 106 negara yang diklasifikasikan

berdasarkan kelompok pendapatan untuk periode 1971-2011, menunjukan bahwa

adanya kausalitas dua arah antara pertumbuhan ekonomi total dengan konsumsi

energi sehingga meembuktikan untuk kasus hipotesis umpan balik (Antonakakis,

2017).

4. Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi Dengan Modal manusia

Menurut World Bank modal fisik dan modal manusia memiliki peran   penting

dalam proses pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Keduanya dapat saling

melengkapi, dimana kemajuan dalam modal fisik dapat saja melimpah pada modal

manusia dan sebaliknya, kemajuan dalam modal manusia dapat pula melimpah pada

modal fisik (Abbas, 2010).

Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintah

terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human capital) dan

mendorong penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan produktivitas, dimana

pertumbuhan produktivitas tersebut pada gilirannya merupakan motor penggerak

pertumbuhan (engine of growth). (Todaro M. P., 2011)

5. Hubungan antara Modal Manusia dengan Emisi Karbon

Sumber daya manusia dapat memberikan potensi untuk memahami masalah

keamanan energi dan pencemaran lingkungan, sehingga meningkatkan kemampuan

manusia untuk menangani kondisi kerja mereka secara efisien. Diyakini bahwa
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sumber daya manusia dapat memainkan peran penting dalam pengurangan emisi

karbon dengan meningkatkan effisiensi energi (Kwon, 2009).

Terdapat hubungan antara modal manusia dengan konsumsi energi. Modal

manusia dapat membantu mengurangi konsumsi energi pada saat proses produksi.

Modal manusia dapat memberikan potensi untuk memahami isu-isu keamanan energi

dan pencemaran lingkungan. Hal ini diyakini bahwa modal manusia memiliki

peranan penting dalam pengurangan emisi karbon dengan menggunakan energi yang

efisien (Pablo-Romero, 2015).

Dengan menggunakan data provinsi Cina dalam penelitian, peneliti

berpendapat bahwa terdapat hubungan kointegrasi antara konsumsi energi dan modal

manusia. Hal ini disebabkan karena dalam meningkatkan pelatihan dan learning by

doing dapat menghadirkan alternatif yang layak untuk mengurangi konsumsi energi

yang selanjutnya dapat mengurangi emisi karbon (Salim, 2017).

6. Emisi CO2 dan Pertumbuhan Ekonomi

a) Teori Environmental Kuznets Curve

Hubungan sebab akibat (causal relationship) antara pertumbuhan ekonomi dan

berbagai indikator kualitas lingkungan dapat ditunjukkan dalam Kurva Lingkungan

Kuznets (Environtmental Kuznets Curve (EKC)).

Hipotesis Environmental Kuznets Curve pertama kali diperkenalkan oleh

Grossman dan Krueger (1993) yang digunakan untuk berbagai indikator lingkungan,

termasuk emisi karbon dioksida. Hipotesis EKC berbentuk U terbalik yang
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menyatakan hubungan berbagai indikator kualitas lingkungan dan pendapatan per

kapita.

Sumber: Stren 2003
Gambar 2.1 Hipotesis Environmental Kuznets Curve

Environmental Kuznets Curve merupakan hubungan hipotesis antara berbagai

indikator degradasi lingkungan dan pendapatan per kapita.  Kerusakan lingkungan

lebih sering terjadi pada negara berkembang yang masih berpenghasilan rendah. Hal

ini dikarenakan pada tahap awal pada saat terjadinya peningkatan pendapatan per

kapita maka akan menyebakan emisi bahan polutan juga akan meningkat. Hal ini

disebabakan perkembangan dibidang indrustrialisasi dan penyerapan tenaga kerja

masih dijadikan fokus utama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun

setelah mencapai suatu pendapatan per kapita yang tinggi maka emisi bahan polutan

akan menurun hal ini disebabkan karena pertumbuhan ekonomi lebih mengarah

kepada perbaikan lingkungan sehingga memperllihatkan kurva seperti bentuk U

terbalik (Stern, 2003).

Hubungan sebab akibat (causal relationship) antara pertumbuhan ekonomi dan

berbagai indikator kualitas lingkungan dapat ditunjukkan dalam Kurva Lingkungan

Kuznets (Environtmental Kuznets Curve (EKC).



21

Penelitian dengan menggunakan hipotesis EKC yang dilakukan di Indonesia

menunjukan seperti U terbalik, artinya peningkatan pendapatan nasional diikuti oleh

penurunan IKLH sampai batas tertentu. Setelah batas tertentu tercapai peningkatan

pendapatan diikuti oleh peningkatan IKLH. Untuk itu disarankan kepada pemerintah

agar merumuskan kebijakan yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat,

sehingga kemampuan masyarakat untuk melindungi lingkungan juga meningkat serta

kemauan masyarakat untuk mengorbankan baranglainnya demi perlindungan

lingkungan juga semakin meningkat (Idris, 2012).

b) Hubungan Emisi Karbon dan Pertumbuhan Ekonomi

Terdapat dua pandangan teoritis dalam literatur: pertama, pandangan neo-

klasik yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat 'netral'

terhadap konsumsi  energi yang dengan demikian mendalilkan bahwa suatu negara

dapat mengejar kebijakan konservasi energi untuk mengurangi CO2 emisi tanpa

meruntuhkan laju pertumbuhan ekonomi. Teori kedua mendalilkan bahwa

pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat terkait dengan konsumsi energy karena

energy seperti faktor produksi lainnya dapat menjadi faktor pembatas bagi

pertumbuhan ekonomi (Alam, 2011).

Pada pengujian kasus di Malaysia, hasil dari pengujian kausalitas

menunjukkan bahwa terdapat hubungan tidak langsung antara emisi CO2 pada

konsumsi energi dan dari konsumsi energi pada pertumbuhan ekonomi. Sementara itu

di Singapore menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi dan konsumsi energi
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menunjukkan tidak adanya hubungan pada emisi CO2 tetapi keterbukaan dan

industrialisasi mempunyai kausalitas pada emisi CO2.  Hal tersebut membuktikan

bahwa Singapura mampu memelihara pertumbuhan ekonomi tanpa mengakibatkan

kerusakan lingkungan. Enviromental Kuznets Curve di Malaysia menunjukan belum

melewati titik balik, tetapi Singapura telah melewati titik kritis, dan sudah berada

pada kondisi perbaikan lingkungan dengan tetap melakukan pembangunan ekonomi

(Wahid, 2013).

Zhang dan Cheng (2009) menggunakan metodologi Toda dan Yamamoto

untuk menyelidiki hubungan antara konsumsi energi, pertumbuhan ekonomi dan

emisi karbon di Tiongkok. Mereka menemukan searah kausalitas jangka panjang

mulai dari pertumbuhan ekonomi hingga konsumsi energi dan dari konsumsi energi

menjadi karbon dioksida emisi hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada emisi karbon

konsumsi energi juga tidak berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi (Esso, 2016).

Dari sebuah penelitian di Pakistan Emisi karbon akan meningkat seiring

meningkatnya pertumbuhan ekonomi. Alasan di balik hubungan pertumbuhan

ekonomi dan emisi karbon ini adalah bahwa besarnya jumlah energi intensif karbon

digunakan untuk melakukan kegiatan ekonomi di berbagai sektor (Bano, 2018).

Sebuah penelitian di Azerbaijan tentang hubungan antara pertumbuhan

ekonomi dan emisi karbon selama periode 1992-2013 dengan menggunakan Analisis

Kointegrasi menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki dampak positif dan

signifikan secara statistik terhadap emisi dalam jangka panjang yang kemudian
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menyiratkan bahwa hipotesis Environmental Kuznets Curve tidak berlaku untuk

Azerbaijan (Mikayilov, 2018).

7. Hubungan antara Konsumsi Energi dengan Modal Manusia

a) Modal Manusia

Robert M. Solow menekankan kepada peranan ilmu pengetahuan dan

investasi modal sumber daya manusia dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Dad

teori Solow ini kemudian dikembangkan teori baru pertumbuhan ekonomi yang

dikenal sebagai The New Growth Theory. (Tilaar, 2000).

Modal manusia (human capital) adalah istilah yang sering digunakan oleh

ekonom untuk pendidikan, kesehatan dan kapasitas manusia yang dapat

meningkatkan produktivitas jika hal ini ditingkatkan. Pendidikan dan kesehatan

merupakan tujuan pembangunan yang mendasar. Kesehatan merupakan inti dari

kesejahteraan dan pendidikan adalah hal pokok untuk mencapai kehidupan yang

memuaskan dan berharga. Keduanya adalah hal yang fundamental untuk membentuk

kapabilitas manusia yang lebih luas, yang berada pada inti makna pembangunan

(Todaro M. P., 2011).

b) Hubungan Konsumsi Energi dan Modal Manusia

Perusahaan dengan karyawan yang berpendidikan tinggi biasanya

menggunakan teknologi baru untuk menghasilkan produksi yang bersih dan

melakukan upaya efektif dalam pengelolaan dan kepatuhan lingkungan (Dasgupta,

2000).
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Sumber daya manusia juga membantu meningkatkan konsumsi energi

terbarukan karena pendidikan, kesadaran, dan pengetahuan tentang energi (Desha,

2015).

Secara teoritis modal manusia dapat dikaitakan dengan konsumsi energi dari

berbagai macam saluran. Pertama, modal manusia dapat mengingkatkan pendapatan

yang kemudian dapat menyebabkan lebih banyak konsumsi energi. Kedua, modal

manusia dapat merangsang penggunaan energi terbarukan dan mempercepat transisi

ke teknologi hemat energi (Li dan Lin; 2016).

Menurut Adam-Kane dan Lim (2016) adanya kasus teoritis yang kuat yang

menyatakan bahwa sumber daya manusia dapat mendorong pertumbuhan ekonomi

dalam model pertumbuhan neoklasik dan endogen. Ini mengisyaratkan bahwa secara

teoritis dasar sumber daya manusia dapat meningkatkan permintaan energi alih-alih

menurunkan (Shahbaz, 2018).

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan sebuah kerangka atau konsep yang

menjelaskan, mengungkapkan dan menunjukkan presepsi keterkaitan antara variabel

dependent yang akan diteliti berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan mengenai hubungan timbal balik

antara emisi CO2, pertumbuhan ekonomi, konsumsi energy, dan modal manusia, dari

hal tersebut maka dapat dibuat kerangka konseptual.

Dalam mencapai pertumbuhan ekonomi suatu negara memerlukan

pengembangan diberbagai sektor yang menggunakan bahan bakar fosil yang
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menyebabkan peningkatan Emisi CO2. Berdasarkan teori emisi CO2 dan

pertumbuhan ekonomi, diduga memiliki hubungan timbal balik. Dimana apabila

emisi (CO2) meningkat, maka perumbuhan ekonomi dan sebaliknya. Apabila

pertumbuhan ekonomi meningkat maka emisi CO2 akan meningkat juga dan

sebaliknya.

Konsumsi Energi dan Pertumbuhan Ekonomi memiliki kaitan yang sangat erat.

Dimana dalam kegiatan produksi diperlukan penggunaan energi yang kemudian dapat

meningkatkan pertumbuhan ekonomi disamping penggunaan modal dan tenaga kerja.

Berdasarkan teori Pertumbuhan ekonomi dan konsumsi energi, diduga memiliki

hubungan timbal balik. Dimana apabila pertumbuhan ekonomi meningkat, maka

konsumsi energi dan sebaliknya. Apabila konsumsi energi, meningkat pertumbuhan

ekonomi akan meningkat juga dan sebaliknya.

Semakin banyaknya modal manusia akan mendorong peningkatkan pertumbuhan

ekonomi yang pada gilirannya juga akan meningkatkan permintaan penggunaan

energi. Berdasarkan teori konsumsi energi dan modal manusia, diduga memiliki

hubungan timbal balik. Dimana apabila konsumsi energi meningkat, maka modal

manusia meningkat dan sebaliknya. Apabila modal manusia, meningkat konsumsi

energi akan meningkat juga dan sebaliknya.

Berdasarkan teori, modal manusia dan emisi karbon, diduga memiliki hubungan

timbal balik. Dimana apabila modal manusia meningkat, maka emisi karbon dan

sebaliknya. Apabila emisi karbon meningkat maka modal manusia akan meningkat

juga dan sebaliknya. Pada saat terjadi peningkatan modal manusia akan diiringi
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dengan peningkatan permintaan penggunaan energi yang pada gilirannya dapat

meningkakan emisi karbon.

Gambaran umum dari kerangka konseptual adalah;

Gambar 2.2 kerangka konseptual

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan yang dikemukakan

dalam perumusan masalah yang akan diuji kebenarannya. Berdasarkan uraian

perumusan masalah, teori, konsep, serta kerangka pemikiran yang sebelumnya

disajikan, maka hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Emisi Karbon memiliiki hubungan yang signifikan dengan Konsumsi energi di
ASEAN.

2. Konsumsi Energi memiliki hubungan yang signifikan dengan pertumbuhan

ekonnomi di ASEAN.

Emisi CO2

(Y1)

Modal Manusia

(Y4)

Pertumbuhan Ekonomii

(Y3)

Konsumsi Energi

(Y2)
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3. Pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang signifikan dengan modal

manusia di ASEAN.

4. Modal manusia memiliki hubungan yang signifikan dengan emisi CO2 di

ASEAN,

5. Emisi CO2 memiliki hubungan yang signifikan dengan pertumbuhan ekonomi di

ASEAN.

6. Konsumsi energi memiliki hubungan yang signifikan dengan modal manusia di

ASEAN.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji kausalitas

grager ditemukan hasil sebagai berikut; 1) Emisi CO2 dan konsumsi energi

memiliki hubungan kausalitas (2) Konsumi energi dan pertumbuhan ekonomi

memiliki hubungan kausalitas. (3) Pertumbuhan ekonomi tidak memiliki

hubungan kausalitas. Hanya ada kausalitas asatu arah dari pertumbuhan ekonomi

ke modal manusia. (4) Tidak terdapat kausalitas timbal balik maupun kausalitas

searah antara modal manusia dengan emisi CO2 (5) Emisi CO2 dan pertumbuhan

ekonomi memiliki kausalitas timbal balik. (6) konsumi energi dan modal manusia

tidak memiliki kausalitas baik timbal balik maupun satu arah. Jadi, ada beberapa

variabel dalam penelitian ini yang memiliki kausalitas timbal balik dari konsumsi

energi ke pertumbuhan ekonomi, dan dari emisi CO2 ke pertumbuhan ekonomi.

Namun penelitian ini juga menemukan adanya kausalitas searah dari emisi CO2

ke konsumdi energi. Sedangkan untuk modal manusia dan emisi CO2, konsumsi

energi dan modal manusia tidak memiliki kausalitas baik satu arah maupun dua

arah

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, dapat

kita lihat bahwa dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi kita perlu untuk

memperhatikan lingkungan sebagai faktor utama yang kita gunakan agar
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lingkungan dan alam dapat terus menghasilakan sumber daya untuk jangka waktu

yang lama, beberapa saran yang peneliti ajukan adalah:

1. ASEAN harus lebih tegas dalam penetapan peraturan bagi negara, perusahan,

maupun agar negara-negara di ASEAN dapat menekankan pelepasan emisi

CO2 ke udara guna menjaga suhu dan lapisan ozon yang sangat berguna bagi

kelangsungan hidup dan lingkungan

2. ASEAN harus lebih memperhatikan lingkungan dengan konsumsi energi

yang lebih efisien dan membuat aturan-aturan yang tegas dalam perubahan

alih fungsi hutan menjadi perkebunan mengingat sebagian besar penduduk di

ASEAN bekerja sebagai petani agar dapat menekan pelepasan emisi CO2 ke

udara. Mengingat juga bahwa sebagian negara di ASEAN khususnya

Indonesia merupakan negara-negara yang memiliki hutan yang luas.

3. Negara-negara di ASEAN harus memulai untuk mendorong pertumbuhan

ekonomi dengan pembangunan yang berkelanjutan agar lingkungan dan alam

sekitar dapat terus menghasilkan bahan baku yang dapat terus digunakan

dalam jangka waktu yang lama.

4. Karena modal manusia juga mampu memberikan pengaruh dalam

peningkatan pertumbuhan serta menjaga lingkungan hidup maka peningkatan

modal manusia di ASEAN juga harus mulai diperhatikan mengingat bahwa

pendidikan di ASEAN masih tergolong rendah. Untuk itu distribusi

pendapatan ke pendidikan akan lebih baik ditingkatkan juga guna manfaat

yang akan dirasakan dimasa mendatang.
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5. Negara-negara ASEAN harus memulai untuk menanamkan kesadaran melalui

pendidikan tentang alam dan lingkungan sedini mungkin agar mampu

menigkatkan modal manusia yang lebih mampu menerima penggunaan energi

yang efisien.

6. Negara-negara ASEAN yang telah memberikan komitmen diharapkan untuk

lebih meningkatkan kerjasama yang saling menguntungkan sesama negara

anggota ASEAN, terkhusus dalam setiap langkah-langkah strategis yang

dikerjakan ASEAN dalam upaya menjaga lingkungan hidup namun tidak

mengesampingkan pertumbuhan ekonomi atau pembangunan yang

berkelanjutan.
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